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ABSTRAK

Biaya operasional merupakan sala satu pertimbangan dalam pemilihan enis pesawat
terbang. Biaya operasional terdiri dari biaya operasional langsung ( DOC = direct operation
cost ) dan biaya operasional tidak langsung ( I1OC = indirect operation cost ). Dengan biaya
operasional yang rendah, maka dapat diperole tingkat keuntungan yang lebih tinggi.

Penelitian ini memperkirakan besar biaya operasional untuk beberapa jenis pesawat
yang memungkinkan dioperasikan pada rute yogyakarta — bali untuk pertimbangan ke pihak
maskapai Sriwijaya Air. Jenis pesawat yang dipergunakan sebagai alternatif adalah sebagian
pesawat dari Sriwijaya Air akan dialikan ke NAM Air anak dari perusahan Sriwijaya sendiri.
Biaya operasional diperhitungkan berdasarkan biaya awak pesawat, biaya bahan bakar, biaya
sewa, biaya asuransi biaya perawatan dan ditambah biaya tidak langsung. Penentuan jenis
pesawat dengan membandingkan biaya operasional, dimana pesawat yang dipilih adalah yang
mempunyai load factor dan biaya per ASK terkecil.

Untuk rute Yogyakarta — Bali, pesawat B737 - 900ER mempunyai biaya operasional
per ASK ( available seat kilometer ) paling kecil disamping itu untuk mencapai break even
point, pesawat B737 - 900ER membutuhkan load factor paling rendah dibandingkan pesawat
lainnya yang setara. Dengan pertimbangan tersebut,maka untuk menggantikan armada yang
sekarang beroperasi pesawat B737- 900ER merupakan tipe yang tepat untuk dioperasikan
pada rute Yogyakarta — Bali diliat dari sisi biaya operasi.
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